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ABSTRAK 

 

Authentic Happiness ditinjau dari Regulasi Emosi dan 

Suku pada Pensiunan 

 

Oleh : Nadzro Assyifa 
 

Masa pensiun merupakan masa dimana seseorang telah 

berhenti dari pekerjaannya, usia pensiun dikategorikan sebagai 

usia pertengahan menuju dewasa lanjut yang memasuki usia 58 

tahun yang ditandai adanya kemunduran fisik maupun non fisik. 

Authentic happiness merupakan kebahagiaan sejati yang diperoleh 

dari pengalaman yang sudah dilalui dalam jangka waktu yang 

panjang. Terdapat faktor yang mempengaruhi authentic happiness 

yaitu regulasi emosi dan suku. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbedaan serta hubungan authentic happiness 

ditinjau dari suku dengan mengendalikan regulasi emosi pada 

pensiunan. Populasi dalam penelitian ini yaitu pensiunan PNS 

yang bertempat tinggal di Kelurahan Keteguhan. Teknik sampling 

yang digunakan adalah purpossive sampling. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 60 responden. Alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu skala authentic happiness (α=0.885), 

skala regulasi emosi (α=0.829). Teknik analisis data yang 

digunakan adalah ANCOVA (Analysis of Covarians) dengan 

bantuan software JASP ver 0.15.0.0 for windows. 

Hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini 

dengan nilai F = 5.305, dengan signifikansi p = 0.145 >0,05 yang 

artinya tidak ada perbedaan authentic happiness pada pensiunan 

bersuku Lampung dan Jawa dengan kendali regulasi emosi. Kedua 

yaitu F = 2.187 dengan signifikansi p = 0.025 <0.05 artinya 

terdapat hubungan antara regulasi emosi terhadap authentic 

happiness pada pensiunan. Ketiga yaitu hasil T-test -2.232 dengan 

signifikansi p = 0.030 <0,05 dan didapatkan skor mean suku 

Lampung sebesar 80.182 dan suku Jawa sebesar 73.711. Hal 

tersebut dapat dikatakan terdapat perbedaan bahwa authentic 

happiness suku Lampung lebih tinggi dibandingkan suku Jawa. 

 

Kata Kunci : Authentic Happiness, Regulasi Emosi, Suku 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kajian psikologi perkembangan, usia menjelang pensiun 

dikategorikan sebagai usia dewasa lanjut (late adolescence). Erikson 

(2010) mengatakan pertumbuhan manusia berjalan delapan tahap, 

mulai dari membangun kepercayaan (bayi baru lahir-18 bulan), tahap 

membangun otonomy (18 bulan hingga 3 tahun), tahap inisiatif dan 

rasa bersalah (pra sekolah hingga 3-5 tahun), tahap merasa mampu  

(6-11 tahun), tahap membangun identitas (12-18 tahun), tahap 

menjalin kedekatan (19-40 tahun), tahap dewasa (40-65 tahun), tahap 

kematangan usia (65 tahun-meninggal dunia). Akan tetapi masa 

pensiun termasuk kedalam fase dewasa tengah (middle adulthood 40-

65 tahun). Fase ini memiliki komponen dasar generativitas. Pada fase 

ini mereka melanjutkan membangun hidupnya dan berfokus terhadap 

keluarga yang ditandai dengan adanya kepedulian, keinginan memberi 

perhatian, berbagi dan membagi pengetahuan serta pengalaman 

kepada orang lain. Ciri-ciri yang menonjol pada usia pensiun yaitu 

terdapat emosional yang mengalami perubahan serta mengalami 

kemunduran fisik maupun non fisik.  

Pensiun merupakan masa ketika seseorang diberhentikan dari 

pekerjaannya sesuai dengan batas usia pensiun yang telah ditetapkan 

dalam aturan pensiun yaitu usia 58 tahun. Masa pensiun juga termasuk 

masa yang penting dimana individu menentukan perkembangan dalam 

diri yang ditandai dengan pergantian tahun pertengahan ke usia tua. 

Maka masa pensiunan merupakan suatu masa yang mana pegawai 

sudah tidak bekerja lagi sehubungan dengan pemutusan hubungan 

kerja pada instansi dimana pegawai tersebut telah mencapai batas usia 

tertentu (Hermawan, 2018). Masa Pensiun merupakan akhir dari pola 

hidup seseorang dalam masa dinasnya, bisa disebut juga sebagai masa 

kehidupan transisi dari pola hidup lama ke pola hidup baru. Dalam hal 

ini seorang pensiunan selalu menyakut terkait adanya perubahan 

peran, perubahan keinginan maupun nilai (Jannah, 2021). Dukungan 

keluarga dan pengertian dari orang-orang sekitarnya membantu 

seorang pensiunan dalam proses penyesuaian diri, sehingga nantinya 
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akan membangkitkan kembali semangat serta rasa percaya diri dalam 

menjalani realitas kehidupan yang bahagia (Apriastiana, 2019). 

Seligman (2005) mendefinisikan authentic happiness adalah  

kebahagiaan sejati sebagai tujuan dari psikologi positifnya, dimana  

kebahagiaan disini menggambarkan antara emosi positif seperti 

perasaan suka cita, kenyamanan dan aktifitas positif. Di dalam 

kehidupan, manusia akan senantiasa selalu mencari dan merasakan 

kebahagiaan dengan berbagai cara. Authentic happiness terletak pada 

kemampuan dari seorang individu guna menggabungkan perasaan 

dalam dirinya secara optimal yang nantinya individu tersebut akan 

mengaktualisasikan dirinya sendiri dalam kehidupannya, karenanya 

authentic happiness merupakan sebuah pengalaman dari segi jiwa, 

serta perasaan emosional. Manusia dapat menikmati setiap waktu nya 

dengan rasa penuh cinta, rasa syukur, serta selalu ingin merasakan 

emosi positif dan menghilangkan emosi negatif dalam dirinya 

(Usman,2017). 

Dalam bukunya, Seligman (2005) mengatakan bahwa terdapat 

3 macam bentuk dari authentic happiness yang dicari oleh manusia 

dalam hidupnya, yaitu : pertama, hidup dengan penuh kesenangan 

(pleasant life) yang mana kondisi seorang individu mencari 

kesenangan dalam hidup, keinginan jasmani maupun ragawi. Kedua, 

hidup dengan merasa nyaman (good life) yang mana hidup yang 

menyenangkan merupakan tujuan dari sebuah kenyamanan dalam 

kehidupan, dan yang terakhir hidup yang penuh makna (meaningful 

life) yang mana individu yang merasa hidupnya bermakna adalah 

orang yang merasakan segala keperluan dalam kehidupannya telah 

terpenuhi, ia menjalani hidupnya dengan segala pemahaman tentang 

apa itu makna dan tujuan kehidupan (Setiadi, 2016). Dalam hal ini 

authentic happiness sangat diperlukan seorang individu dalam 

menemukan makna hidup yang bahagia dalam memberikan 

kebahagiaannya pada orang lain dan lingkungan sekitarnya terutama 

pada diri pensiunan itu sendiri, sebaliknya permasalahan yang timbul 

ketika pensiunan belum merasakan hidup yang bahagia dalam 

hidupnya tandanya pensiunan tersebut belum merasakan apa itu 

authentic happiness. Karenanya rasa kebahagiaan yang timbul dengan 

cara bahagia secara lahiriyah dan batiniah merupakan salah satu 
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makna dari sebuah authentic happiness (Pratama, 2018). Kebahagiaan 

sejati dalam islam tertuang pada firman Allah dalam surat Al-Qashas 

ayat 77 sebagai berikut:  

 

Artinya : "Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 

Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagia dari kenikmatan duniawi dan berbuat baiklah 

kepada orang lain sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, 

dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan." (QS. Al-

Qashas :77). 

Dari kutipan diatas dijelaskan bahwa manusia akan merasakan 

kebahagiaan bilamana mereka mencari pahala akhirat ketika hidup 

didunia dengan mengamalkan ketaatan, dan bahagialah didunia 

dengan hal-hal yang baik dan mencari jalan yang halal serta 

diberkahi Allah SWT dan berbuat baik terhadap sesama makhluk 

hidup di dunia sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan 

juga tidak membuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang yang membuat kerusakan di bumi dan Dia akan 

membalas atas amal perbuatan kaum yang buruk (Shihab, 2016). 

Authentic happiness tidak hanya semata-mata menjadi kajian 

psikologi, akan tetapi menjadi sebuah kajian dimensi kehidupan 

lainnya, termasuk kedalam salah satu dari faktor authentic happiness 

yaitu regulasi emosi. Manusia yang merasa bahagia adalah individu 

yang dapat mengendalikan emosinya secara baik, dengan 

memunculkan emosi positif dan menghilangkan emosi yang negatif. 

Regulasi emosi merupakan kemampuan individu dalam 

memproses respon emosi eksternal maupun internal guna 

mengendalikan, mengevaluasi, dan merubah reaksi emosi yang 

intensif dalam mencapai suatu tujuan. Hal ini terlihat bahwa apabila 

seorang individu mampu mengelola emosinya secara efektif, maka ia 

akan memiliki daya tahan yang baik dalam menghadapi sebuah 
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masalah. Individu dengan regulasi emosi yang baik akan 

meningkatkan kebahagiaan sejati dalam dirinya. Gross (2007) 

mengatakan bahwa  regulasi emosi merupakan rangkaian proses 

dimana emosi diatur sesuai dengan tujuan individu itu sendiri, baik 

dengan cara spontanitas ataupun dikontrol. Disadari atau tidak 

disadari akan mengaitkan banyak komponen lainnya yang bekerja 

terus menerus sepanjang waktu. Regulasi emosi juga melibatkan 

perubahan dalam emosi serta waktu timbulnya, besarnya, serta 

lamanya dalam mengimbangi respon terhadap perilaku, pengalaman 

maupun fisiologis.  

Regulasi emosi dapat mempengaruhi, menjaga serta memperkuat 

emosi, tergantung pada tujuan individu itu sendiri dalam mengontrol 

terhadap emosi yang dimilikinya. Regulasi ini juga dapat 

mempengaruhi perilaku dan pengalaman seseorang, yang mana hasil 

dari regulasi emosi ini nantinya berupa bentuk perilaku yang 

ditingkatkan, dikurangi, ataupun dihambat dalam mengekspresikan 

sesuatu (Riadi, 2019). Regulasi emosi juga dapat dipengaruhi oleh 

usia seseorang, oleh karena itu peneliti mengambil pensiunan 

sebagai subjek penelitian karena tidak semua manusia memiliki 

regulasi emosi yang baik terutama subjek dalam penelitian ini yaitu 

pensiunan, karena beberapa dari usia pensiun (dewasa madya menuju 

akhir) masih terdapat memiliki emosi yang tidak stabil sehingga dapat 

memicu timbulnya masalah dalam diri yang dapat dilihat dari perbedaan 

suku yang dimiliki oleh pensiunan tersebut. 

Suku bangsa merupakan sekelompok sosial dalam masyarakat 

yang memiliki kesamaan sejarah, nenek moyang, serta asal usul 

bahasa yang tercermin dalam simbol yang khas, seperti pakaian, 

agama, dan tradisi. Suku juga disebut sebagai kelompok masyarakat 

yang memiliki perbedaan budaya dari kelompok masyarakat satu dan 

lainnya. Suatu bangsa dalam sebuah negara memiliki banyak ragam 

suku yang mana mereka memiliki ciri khas yang unik dan berbeda-

beda. Suku merupakan identitas dari sebuah golongan dalam 

masyarakat yang mana tetap satu dalam suatu kesatuan bangsa dan 

negara walaupun berbeda dalam segi keyakinan, bahasa, dan tujuan. 

Salah satu alat guna menyatukan pada segi konteks kebangsaan, 

kenegaraan, maupun pada konteks interaksi antar suku adalah 



  5 

 

bahasa. Dalam sebuah kelompok suku, manusia memiliki berbagai 

macam perbedaan perilaku, watak, yang didasari oleh sukunya 

masing-masing. Maka dari itu kategori dalam pengelompokan sebuah 

masyarakat dalam suatu suku tertentu didasarkan oleh faktor sosialnya 

(Triwibisono,2021).  

Asmore (2001) berpendapat bahwa suku menyiratkan kekhasan 

dalam budaya tersendiri yang dimiliki pada suatu suku yang 

membedakannya dengan suku lainnya, namun demikian hubungan 

antara suku dan kebudayaan sangatlah kompleks. Hubungan tersebut 

antara lain merupakan komunikasi yang tersusun secara sitematik 

yang berlangsung dengan waktu terus menerus untuk 

mengkomunikasikan adanya perbedaan budaya oleh sebuah kelompok 

tertentu. Maka demikian Asmore (2001) menyebut bahwa suku 

bersifat relasional dan situasional dimana sebuah karakter suku terlibat 

didalamnya. Kata suku  sering disebut juga dengan sebutan ras, 

meskipun kata ras ini mengkaitkan dengan ciri-ciri biologis maupun 

genetik yang membedakan seseorang dari orang lain dalam suatu 

kelompoknya. Suku merupakan sebuah identitas yang mencakup pada 

rasa penghayatan seseorang terhadap kelompoknya, yang berkaitan 

dengan adat istiadat serta cara hidup dilingkungan sosialnya yang 

memiliki kebudayaan khas yang tercermin kedalam perbedaan antara 

suku satu dengan suku lainnya. Alasan dalam pengambilan sampel 

suku karena suku merupakan identitas individu yang melekat dalam 

diri setiap individu, suku sendiri mencakup kebiasaan, serta watak 

yang membentuk karakter seseorang dalam lingkungannya yang dapat 

dilihat pada kebahagiaan individu dari suku yang berbeda. Maka 

dalam hal ini suku adalah topik yang tepat dalam pengambilan alasan 

lebih lanjut. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan subjek yang bersuku 

Lampung dan Jawa. Suku Lampung memegang erat budaya dan ciri 

khas dalam bermasyarakat, suku lampung juga memegang erat 

perilaku dalam bersikap di lingkungannya, dengan berjiwa besar dan 

sangat memegang erat kekeluargaannya (Abdulsyani, 2019). Sujadi 

(2013) mengatakan bahwa ciri khas yang dimiliki suku lampung yaitu 

terkenal dengan watak tegas dan intonasi suara yang lebih keras 

dibandingkan suku Jawa yang memiliki watak yang lembut.  
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 Selanjutnya suku Jawa memiliki karakter lembut dan berhati-hati 

dalam bersikap dilingkungannya. Suku Jawa terkenal dengan 

kesopanan serta tata krama yang melekat dan menjunjung tinggi sopan 

santun, hal ini menjadi ciri khas suku jawa yang menonjol dari suku 

lainnya yang ada di indonesia (Hidayati, 2021).  

Yuni Asmidar (2013) melakukan penelitian dengan subjek 94 

lansia dengan rentan usia 60-89 tahun. Regulasi emosi disini 

ditemukan bahwa memiliki pengaruh terhadap kesehatan lansia yang 

ditemukan sebagai faktor utama yang mempengaruhi kebahagiaan. 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan 

menunjukan hasil yang positif ketika lansia dapat meregulasi 

emosi dengan baik, bahwa adanya hubungan signifikan 

antara regulasi emosi dengan kebahagiaan . Berdasarkan hasil 

wawancara yang peneliti laksanakan, peneliti melakukan wawancara 

dengan 10 pensiunan dari dua suku yang berbeda yaitu suku Lampung 

dan Jawa. Didapatkan hasil bahwa terdapat lima dari pensiunan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bersuku Lampung mengatakan 

bahwa belum dapat mengontrol emosinya dengan baik, sehingga 

belum dapat merasakan authentic happiness  akan emosinya yang 

masih naik turun. Sedangkan untuk 5 yang bersuku Jawa juga 

mengatakan bahwa belum dapat merasakan authentic happiness dalam 

hidupnya karena emosi nya yang masih belum stabil. Dapat dilihat 

bahwa terdapat permasalahan bagi pensiunan dari dua suku berbeda 

tersebut yakni  suku Lampung dan Jawa, yang mana sama-sama 

belum dapat meregulasi emosi dengan baik sehingga pensiunan 

tersebut belum merasakan authentic happiness seperti yang tercantum 

di dalam aspek- aspek authentic happiness. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, penelitian mengenai 

authentic happiness ditinjau dari regulasi emosi dan suku pada 

pensiunan perlu dilakukan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

perlu dikaji dalam penelitian ini yaitu:  

1. Apakah terdapat perbedaan authentic happiness ditinjau dari 

suku dengan mengendalikan regulasi emosi pada pensiunan? 
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2. Apakah terdapat hubungan regulasi emosi dengan authentic 

happiness pada pensiunan? 

3. Apakah terdapat perbedaan authentic happiness ditinjau dari 

suku pada pensiunan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

   Tujuan penelitian yang dikaji dalam penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui adanya perbedaan authentic happiness 

ditinjau dari suku dengan mengendalikan regulasi emosi 

pada pensiunan. 

2. Untuk mengetahui hubungan regulasi emosi dengan authentic 

happiness pada pensiunan  

3. Untuk mengetahui perbedaan authentic happiness ditinjau 

dari suku pada pensiunan 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 

secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dalam penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

wawasan pengetahuan bagi pembaca mengenai 

pembahasan authentic happiness ditinjau dari regulasi 

emosi dan suku pada pensiunan serta penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan, ide dan saran 

bagi perkembangan dan wawasan ilmiah khususnya dalam 

bidang psikologi sosial dan psikologi perkembangan serta 

psikologi positif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pensiunan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

pensiunan akan pentingnya kemampuan regulasi emosi 

yang baik guna meningkatkan authentic happiness dalam 

hidup. 

b. Bagi Keluarga  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan pada 

keluarga untuk lebih memberi dukungan serta perhatian 
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kepada para orang tua yang telah pensiun dari dunia kerja 

guna meningkatkan authentic happiness dalam hidup. 

c. Bagi Instansi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar 

kebijakan dalam melihat kondisi para PNS yang hendak 

menghadapi pensiun untuk dapat meningkatkan 

kebahagiaan, baik melalui kegiatan bimbingan pra 

pensiun, konseling serta pembinaan pra pensiun sehingga 

dapat menjadi bekal oleh para pensiunan dalam persiapan 

dimasa tua nya demi kelangsungan hidup yang bahagia. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan dasar 

untuk melakukan penelitian selanjutnya, terutama pada 

penelitian yang berkaitan dengan topik authentic 

happiness dan menjadikan referensi terkait authentic 

happiness dengan faktor lain seperti kesehatan, dukungan 

keluarga, pernikahan dan yang lainnya, yang dapat 

dijadikan sebagai variabel bebas terbaru. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang juga membahas terkait 

topik yang akan diteliti, beberapa diantaranya yaitu: 

1. Penelitian dilakukan oleh Indo Pratama, dkk (2019) dengan 

judul ''Kebahagiaan pada lanjut usia dalam menjalani masa 

pensiun''. Jumlah sampel dalam penelitian ini lansia yang 

berjumlah 37 orang. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa kebahagiaan lanjut usia dalam menjalani masa pensiun 

berada pada kategori baik, dan juga hasil temuan penelitian 

ini, diharapkan konselor dapat memberikan bantuan 

profesional berupa layanan informasi, layanan penguasaan 

konten, layanan bimbingan kelompok dan layanan konseling 

kelompok yang dapat membantu lansia untuk meraih 

kebahagiaan pada masa pensiun. 

2. Penelitian dilakukan oleh Ayuning Atmasari, dkk (2022). 

dengan judul ''Hubungan alturisme dengan authentic 

happiness  pada mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa''. 
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Jumlah sampel pada peneltian ini berjumlah 346. Teknik 

sampling dalam penelitian ini menggunakan simple random 

sampling dengan hasil menunjukan bahwa terdapat hubungan 

positif antara aulturisme dengan authentic happiness pada 

mahasiswa. 

3. Penelitian dilakukan oleh Abdul Basith, (2016) dengan judul 

''Hubungan antara Religusitas dengan Authentic Happiness 

pada jama'ah Maulid Riyadlul Jannah Malang". Subjek dalam 

penelitian ini adalah 32 orang. Instrumen penelitian ini 

menggunakan kantitatif korelasional. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa adanya hubungan positif yang sangat 

signifikan antara religiusitas dengan authentic happiness. 

4. Penelitian dilakukan oleh Riestha Fadhilah (2018) dengan 

judul "Hubungan antara interaksi sosial dengan happiness 

pada lansia. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 88 orang. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 

hubungan antara  interaksi sosial dengan happiness pada lansia   

5. Penelitian dilakukan oleh Yuni Asmidar (2013), dengan judul 

Hubungan antara regulasi emosi dengan kebahagiaan pada 

lansia. Penelitian ini menggunakan tehnik purposive sampling 

dengan subjek lansia berusia 60-89 tahun. Dari analisis yang 

diperoleh nilai korelasi antara regulasi emosi dengan 

kebahagiaan pada lansia, artinya terdapat hubungan positif 

antara regulasi emosi  dengan kebahagiaan pada lansia. 

 

Dapat disimpulkan dari penelitian yang sudah dilakukan oleh 

penelitian terdahulu, maka terdapat kesamaan variabel terikat nya 

namun yang menjadi pembeda dari peneliti terdahulu dengan peneliti 

adalah perbedaan pada variabel bebasnya, yang mana peneliti juga     

menambahkan satu variabel bebas tambahan yaitu suku. Keunikan 

dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu peneliti 

menggunakan uji ANCOVA yang mana akan menguji perbedaan 

sekaligus hubungan pada variabel authentic happiness ditinjau dari 

regulasi emosi dan suku pada pensiunan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, dapat ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Tidak ada perbedaan authentic happiness pada suku Lampung 

dan Jawa dengan mengendalikan regulasi emosi dengan nilai 

suku F= 5.305 dan nilai p = 0.145 >0.05 artinya  regulasi 

emosi memberikan pengaruh terhadap authentic happiness 

pada perbedaan pensiunan yang bersuku Lampung dan Jawa.  

2. Ada hubungan signifikan regulasi emosi dengan authentic 

happiness , dengan nilai F = 5.305 dan nilai p = 0.025 <0.05. 

3. Ada perbedaan signifikan antara suku Lampung dan Jawa 

terhadap authentic happiness pada pensiunan, yaitu didapatkan 

skor T-test sebesar 0.030 <0.05 dan terdapat skor mean yang 

mana pensiunan bersuku Lampung sebesar 80.727 dan 

pensiunan bersuku Jawa sebesar 74.053. 

 

B. Rekomendasi 

Terdapat beberapa rekomendasi yang dapat peneliti 

sampaikan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Pensiunan 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

pensiunan agar lebih banyak melakukan kegiatan positif seperti 

berolahraga, bersosialisasi, serta semangat dalam beraktifitas 

guna meningkatkan authentic happiness dalam hidup. 

2. Bagi Keluarga 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

keluarga untuk lebih memberi perhatian, kasih sayang dan juga 

semangat terhadap para orang tua yang telah menjalani masa 

pensiun, karenanya dukungan dari orang terdekat sangatlah 

penting untuk para pensiunan dalam menjalani kehidupan yang 

lebih bahagia. 

3. Bagi Instansi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar kebijakan 
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dalam melihat kondisi para PNS yang hendak menghadapi 

pensiun untuk dapat meningkatkan kebahagiaan, baik melalui 

kegiatan bimbingan pra pensiun, konseling serta pembinaan 

pra pensiun sehingga dapat menjadi bekal oleh para pensiunan 

dalam persiapan dimasa tua nya demi kelangsungan hidup 

yang bahagia. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji topik yang sama 

dengan penelitian ini, peneliti berharap untuk dapat lebih 

memperkaya dalam merubah variabel bebas dengan yang 

terbaru dari faktor lain yang mempengaruhi authentic 

happiness. Sehingga nantinya akan memunculkan hasil-hasil 

baru yang dapat meningkatkan reliabilitas penelitian dari skala 

yang digunakan. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk 

lebih memperhatikan dalam menggunakan variabel bebas dari 

faktor authentic happiness lain seperti kesehatan, dukungan 

keluarga, pernikahan dan yang lainnya, serta dapat 

menggunakan subjek lain dalam pemilihan fenomena terbaru 

terkait authentic happiness. 
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